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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami ucapkan
selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karuniaNya buku yang berjudul
Strategi Pengembangan Pariwisata Halal Melalui Metode SOAR pada Era
Covid-19 ini telah dapat di terbitkan untuk dapat dikonsumsi oleh khalayak
banyak. Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi
atau liburan dan juga persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini. Pariwisata
termasuk dalam industri jasa. Kebutuhan wisatawan muslim diyakini
memiliki kebutuhan khusus dibandingkan dengan wisatawan pada umumnya.

Wisata halal sebagai bagian dari industri halal tidak akan menarik
konsumen domestik, tetapi juga konsumen internasional. Wisata halal bukan
berarti mengganti suatu kawasan menurut syariat Islam, melainkan destinasi
tersebut memiliki fasilitas atau pelayanan yang ramah dan hangat bagi setiap
wisatawan muslim yang berkunjung. Destinasi pariwisata andalan kota
Banjarmasin ini adalah daerah bantaran sungainya.

Pada daerah bantaran sungai di Kota Banjarmasin memiliki beberapa
objek wisata halal. Objek wisata tersebut antara lain: Mesjid Sultan
Suriansyah di bantaran Sungai Kuin, Mesjid Jami Sungai Jingah di bantaran
Sungai Martapura, Mesjid Sabilal Muhtadin, Makam Habib Basirih, Makam
Datu Anggah, dan Makam Surgi Mufti di Sungai Jingah. Kota Banjarmasin
merupakan salah satu kota yang berpotensi menjadi salah satu destinasi
wisata halal perkotaan di Indonesia. Buku ini bertujuan untuk menyajikan
hasil identifikasi faktor lingkungan internal dan eksternal untuk
pengembangan pariwisata halal pasca pandemi Covid-19 dan menyajikan
pembahasan terkait strategi pengembangan pariwisata halal menggunakan
Metode SOAR.

Oleh karena itu buku yang berjudul Strategi Pengembangan Pariwisata
Halal Melalui Metode SOAR pada Era Covid-19. ini hadir sebagai bagian dari
upaya untuk menambah khazanah, diskusi sekaligus penguatan dibidang
Strategi Pengembangan Pariwisata Halal Melalui Metode SOAR pada Era
Covid-19. Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini
terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya
kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian



dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya
selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terimakasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia,
khususnya terkait Strategi Pengembangan Pariwisata Halal Melalui Metode
SOAR pada Era Covid-19.

Februari, 2023

Tim Penulis
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BAB

PERKEMBANGAN PARIWISATA HALAL

A. PENGANTAR

Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau
liburan dan juga persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini. Pariwisata
termasuk dalam industri jasa. Banyak negara, termasuk Indonesia tergantung
pada sektor industri pariwisata sebagai sumber pajak dan pendapatan
dengan menjual jasa kepada wisatawan. Sebagai negara yang berada dalam
posisi keempat Global Muslim Travel Index (GMTI) pada tahun 2021,
Indonesia mengembangkan pariwisata dengan mempertimbangkan
kebutuhan wisatawan muslim. Kebutuhan wisatawan muslim diyakini
memiliki kebutuhan khusus dibandingkan dengan wisatawan pada umumnya.
(Nurazizah & Rahmafitria, 2021) menyatakan setidak terdapat 4 kebutuhan
khas muslim, yaitu kebutuhan alat kebersihan, sarana dan prasarana
keagamaan, makanan halal, dan kegiatan wisata yang tidak bertentangan
dengan nilai-nilai agama. Kebutuhan khusus ini kemudian membedakan
wisata halal dari pariwisata pada umumnya.

Wisata halal sebagai bagian dari industri halal tidak akan menarik
konsumen domestik, tetapi juga konsumen internasional. Namun, saat ini
seluruh dunia, termasuk Indonesia, sedang mengalami masa-masa sulit
karena pandemi COVID-19. Pandemi ini tidak hanya mengguncang ekonomi
domestik tetapi juga semua negara di dunia. Pandemi COVID-19 telah
menyebabkan berbagai negara menerapkan lockdown. Masyarakat lokal
harus melakukan physical and social distancing dan juga membatasi akses
dari luar negeri dan menutup berbagai tempat wisata. Penurunan kedatangan
pengunjung memiliki efek langsung pada pendapatan di industri ini. Untuk
menjaga sektor wisata halal dari bencana ekonomi besar, tindakan strategis
dan tepat sasaran untuk mengatasi dampak Covid-19 sangat dibutuhkan.
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KONSEP WISATA HALAL DAN STRATEGI SOAR

A. KONSEP PARIWISATA HALAL

Terkait ekonomi Islam, beberapa ulama menilai masih belum ada definisi
yang jelas mengenai halal. Pariwisata halal telah diperkenalkan sejak tahun
2000 dari pembahasan pertemuan OKI. Pariwisata halal merupakan suatu
permintaan wisata yang didasarkan pada gaya hidup wisatawan muslim
selama liburan. Selain itu, pariwisata halal merupakan pariwisata yang
fleksibel, rasional, sederhana dan seimbang. Pariwisata ini bertujuan agar
wisatawan termotivasi untuk mendapatkan kebahagiaan dan berkat dari
Allah. Definisi wisata halal lebih luas dari wisata religi yaitu wisata yang
didasarkan pada nilai-nilai halal Islam. Seperti yang dianjurkan oleh World
Tourism Organization (WTO), konsumen wisata halal bukan hanya umat
Muslim tetapi juga non Muslim yang ingin menikmati kearifan lokal (Nugraha,
2018).

Dowson (2021) mengutip Shakry seorang penerbit majalah 'Pariwisata
Islam' 2001, menurutnya, pariwisata Islam berasal dari nilai-nilai Islam dan
mencakup hal-hal berikut: pertama, budaya, yang terdiri dari budidaya
budaya Islam dan penyebaran nilai-nilai Islam. Aspek-aspek ini tercakup
dalam proposisi Duman, yang menyatakan bahwa pariwisata halal adalah
semua kegiatan pariwisata oleh umat Islam yang berasal dari motivasi Islam
dan direalisasikan sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. Selanjutnya Battour
& Ismail (2016) mendefinisikan istilah pariwisata halal adalah "setiap objek
atau tindakan pariwisata yang diperbolehkan sesuai dengan ajaran Islam
untuk menggunakan atau melibatkan oleh umat Islam dalam industri
pariwisata". Hal yang disoroti oleh mereka adalah pertimbangan hukum Islam
sebagai dasar untuk memberikan produk dan layanan pariwisata kepada
target pelanggan yang beragama lIslam, seperti hotel halal, resort halal,
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OBJEK PERCONTOHAN PENERAPAN WISATA
HALAL DAN METODE SOAR ERA COVID-19

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PERCONTOHAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Irwansyah, Maya Sari Dewi
dan Novia Nour Halisa; 2021) menyatakan bahwa Kota Banjarmasin secara
geografis terletak antara 3° 16’ 46” sampai dengan 3° 22’ 54” Lintang Selatan
dan 114° 31’ 40” sampai dengan 114° 39’ 55" Bujur Timur. Berada pada
ketinggian rata-rata 0,16 m di bawah permukaan laut dengan kondisi daerah
relatif datar dan berpaya-paya, sehingga pada waktu air pasang hampir
seluruh wilayah digenangi air.

Kota Banjarmasin memiliki luas sebesar 98,46 km persegi atau 0,26% dari
luas wilayah Propinsi Kalimantan Selatan, terdiri atas 5 kecamatan dengan 52
kelurahan. Kota Banjarmasin disebut sebagai Kota Seribu Sungai karena
banyaknya sungai yang melintas di wilayah Kota Banjarmasin. Kota ini dialiri
oleh banyak sungai yang saling berpotongan, yaitu Sungai Barito di sebelah
Barat kota merupakan sungai terbesar (utama) serta Sungai Martapura yang
mengalir dari Timur Laut kearah Barat Daya.

Sungai Martapura adalah sungai terpanjang yang melintasi Kota
Banjarmasin dengan panjang 25.066 meter. Sungai Martapura membelah
kota Banjarmasin melalui 5 (lima) kecamatan yang bermuara ke Sungai Barito.
Di samping itu masih terdapat puluhan sungai lain yang berpotongan satu
sama lain, semuanya bermuara ke Sungai Martapura dan atau ke Sungai
Barito. Semua sungai dan anak sungai merupakan urat nadi kehidupan dan
perekonomian masyarakat Kota Banjarmasin karena berfungsi sebagai
pembuangan air (outlet) drainase dan prasarana transportasi air di samping
prasarana transportasi darat yang berkembang pesat.
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ANALISIS FAKTOR INTERNAL DAN
EKSTERNAL PENERAPAN WISATA HALAL
DAN METODE SOAR ERA COVID-19

A. FAKTOR INTERNAL

Faktor internal terdiri atas kekuatan dan kelemahan dari strategi
pengembangan wisata halal di Kota Banjarmasin. Berdasarkan hasil
wawancara dan masukan dari Kepala Dinas dan Kebudayaan, Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata, masyarakat sekitar objek wisata, pengelola objek
wisata dan juga pengunjung objek wisata didapatkanlah informasi-informasi
sebagai berikut yang menggambarkan kekuatan dan kelemahan dalam
mengembangkan wisata halal dalam rangka meningkatkan pengunjung
wisata halal di Kota Banjarmasin sebagai berikut:
1. Kekuatan

a. Aksesibilitas ke Kota Banjarmasin mudah
Akomodasi wisatawan lengkap
Ada event wisata
Masyarakat kota Banjarmasin yang religius
Adanya Perda Kota Banjarmasin No. 2 Tahun 2021 tentang
Pariwisata Halal

P oo g

2. Kelemahan
a. Belum memiliki branding sebagai pusat wisata halal
Belum memiliki atraksi lokal wisdom
Keterbatasan anggaran
Aksesibilitas menuju objek wisata halal
Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang wisata halal

© oo o
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan dalam buku ini, setidaknya

terdapat beberapa poin penting sekaligus menjadi perhatian utama, maka
dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1.

Faktor internal pengembangan wisata halal di Kota Banjarmasin berupa
kekuatan adalah aksesibilitas yang mudah ke Kota Banjarmasin, tersedia
akomodasi wisatawan lengkap, adanya event wisata tahunan, kondisi
masyarakat kota Banjarmasin yang religius, serta adanya Perda Kota
Banjarmasin No. 2 Tahun 2021 tentang Pariwisata Halal. Selanjutnya
untuk faktor internal dari aspek kelemahannya adalah Banjarmasin
belum memiliki branding sebagai pusat wisata halal, belum memiliki
atraksi lokal wisdom, keterbatasan anggaran dari Pemerintah Kota,
masih adanya keterbatasan pada aksesibilitas menuju objek wisata halal,
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang wisata halal, masih
kurangnya dukungan dari sektor swasta dan dana CSR, serta Pemerintah
Kota masih dalam taraf sosialisasi Perda mengenai pengembangan
wisata halal.

Faktor eksternal pengembangan wisata halal di Kota Banjarmasin berupa
peluang adalah masyarakat sekitar memiliki minat untuk turut serta
mengembangkan pariwisata halal, salah satu dimensi Kota Banjarmasin
adalah sebagai kota wisata, wisata halal sedang menjadi fokus perhatian
pemerintah pusat, tingginya minta wisatawan untuk melakukan
kunjungan wisata religi, serta banyaknya komunitas yang
mempromosikan di media sosial. Selanjutnya untuk faktor eksternal dari
aspek ancaman adalah masih kurangnya kesadaran dari wisatawan untuk
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Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk
rekreasi atau liburan dan juga persiapan yang dilakukan untuk
aktivitas ini. Pariwisata termasuk dalam industri jasa. Kebutuhan
wisatawan muslim diyakini memiliki kebutuhan khusus
dibandingkan dengan wisatawan pada umumnya. Wisata halal
sebagai bagian dari industri halal tidak akan menarik konsumen
domestik, tetapi juga konsumen internasional.

Wisata halal bukan berarti mengganti suatu kawasan menurut
syariat Islam, melainkan destinasi tersebut memiliki fasilitas atau
pelayanan yang ramah dan hangat bagi setiap wisatawan muslim
yang berkunjung. Destinasi pariwisata andalan kota Banjarmasin
ini adalah daerah bantaran sungainya. Pada daerah bantaran
sungai di Kota Banjarmasin memiliki beberapa objek wisata halal.
Objek wisata tersebut antara lain: Mesjid Sultan Suriansyah di
bantaran Sungai Kuin, Mesjid Jami Sungai Jingah di bantaran
Sungai Martapura, Mesjid Sabilal Muhtadin, Makam Habib Basirih,
Makam Datu Anggah, dan Makam Surgi Mufti di Sungai Jingah.
Kota Banjarmasin merupakan salah satu kota yang berpotensi
menjadi salah satu destinasi wisata halal perkotaan di Indonesia.

Buku ini bertujuan untuk menyajikan hasil identifikasi faktor
lingkungan internal dan eksternal untuk pengembangan pariwisata
halal pasca pandemi Covid-19 dan menyajikan pembahasan
terkait strategi pengembangan pariwisata halal menggunakan
Metode SOAR.

@ ina 786234 | 593495

www.penerbitwidina.com



